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A. Latar Belakang Masalah 

 
Dalam suatu sistem operasi perusahaan, potensi Sumber Daya Manusia pada hakekatnya 

merupakan salah satu modal dan memegang suatu peran yangg paling penting dalam mencapai tujuan 

perusahaan. Oleh karena itu perusahaan perlu mengelola Sumber Daya Manusia  sebaik mungkin. 

Sebab kunci sukses suatu perusahaan bukan hanya pada keunggulan teknologi dan tersedianya dana 

saja. Tapi faktor manusia merupakan faktor yang terpenting pula. (J. Ravianto, 1986) 

Melalui perencanaan Sumber Daya Manusia yang matang, produktivitas kerja dari tenaga kerja 

yang sudah ada dapat ditingkatkan. Hal ini dapat diwujudkan melalui adanya penyesuaian. Seperti 

peningkatan motivasi dan pengalaman kerja yang baik. Sehingga setiap karyawan dapat menghasilkan 

sesuatu yang berkaitan langsung dengan kepentingan organisasi. 

Motivasi dan pengalaman kerja yang baik dapat juga menunjang keberhasilan suatu 

perusahaan dalam mencapai tujuannya. Sebab melalui adanya dua faktor tersebut akan menciptakan 

tingkat produktivitas kerja yang tinggi sehingga menunjang keberhasilan perusahaan. Sebaliknya jika 

tingkat produktivitas kerja menurun akan menghambat perusahaan tersebut dalam mencapai 

tujuannya. 

Oleh karena itu perkembangan mutu Sumber Daya Manusia semakin penting keberadaannya. 

Hal ini mengingat bahwa perusahaan yang mempekerjakan Sumber Daya Manusia, menginginkan 

suatu hasil dan manfaat yang baik dan dapat mengikuti perubahan dan perkembangan yang terjadi 

dalam perusahaan. 

Motivasi dan pengalaman kerja merupakan hal yang berperan penting dalam meningkatkan 

suatu efektivitas kerja. Karena orang yang mempunyai motivasi dan pengalaman kerja yang tinggi akan 

berusaha dengan sekuat tenaga supaya pekerjaanya dapat berhasil dengan sebaik-baiknya, akan 

membentuk suatu peningkatan produktivitas kerja. (Moekijat,1999) 



Setiap lembaga atau intansi pemerintahan selalu menginginkan produktivitas dari setiap 

karyawannya meningkat. Untuk mencapai hal tersebut, lembaga atau instansi pemerintahan harus 

memberikan motivasi yang baik kepada seluruh karyawannya agar dapat mencapai prestasi kerja dan 

meningkatkan produktivitas. Dengan ditambah suatu pengalaman kerja yang dimiliki oleh para 

pegawainya, akan memberikan suatu hubungan yang besar dalam upaya mencapai tingkat 

produktivitas. 

Dalam melakukan usaha meningkatkan produktivitas kerja ini, IPDN Jatinagor telah 

menetapkan beberapa upaya yang bertujuan untuk memotivasi kerja para karyawannya. Adapun upaya 

tersebut dengan memberikan beberapa fasilitas-fasilitas kerja yang sangat menunjang dalam 

meningkatkan produktivitas kepada seluruh karyawanya. 

Fasilitas-fasilitas tersebut meliputi pakaian kerja, jaminan makan, rekreasi, tempat ibadah, 

ruang olahraga, tunjangan hari raya, ruang pengobatan, asuransi, gaji, bonus, upah lembur dan 

sebagainya. Semua itu diberikan oleh perusahaan, agar seluruh pegawai yang bekerja di dalamnya 

benar-benar terjamin sekaligus dapat menciptakan suatu motivasi yang baik guna mencapai tingkat 

produktivitas. 

Tingkat pendidikan dan pengalaman kerjapun diutamakan. Oleh karena ini lembaga IPDN 

Jatinangor mempekerjakan alumni kampus IPDN yang berkualitas dan terampil di bidangnya. Adapun 

beberapa pegawai honorer yang dipekerjakan di lembaga IPDN yang memiliki kemampuan khusus. Ini 

semua diharapkan bisa menciptakan semangat kerja sekaligus prestasi kerja yang tinggi dalam 

menggapai perwujudan tingkat produktivitas yang baik, seperti yang diharapkan perusahaan. 

Berdasar uraian diatas, menjelaskan bahwa motivasi dan pengalaman kerja berhubungan dengan 

tingkat produktivitas kerja karyawan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengambil judul: 

“PENGARUH KEDISIPLINAN KERJA, MOTIVASI KERJA, DAN KEPUASAN KERJA DALAM 

MENINGKATKAN KUALITAS KINERJA PEGAWAI IPDN JATINANGOR (Studi Kasus Pada Instansi 

IPDN Jatinangor  Tahun 2023-2024) ” 

 

 


